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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Posing terintegrasi representasi kimia
untuk menganalisis peningkatan model mental dan hasil belajar peserta didik pada materi hukum dasar kimia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana model mental peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Posing terintegrasi kimia representasi pada materi hukum dasar kimia (2) bagaimana
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik melalui model Problem Posing. Metode dalam penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan secara bersiklus. Subjek penelitian yaitu peserta didik
kelas X IPA 1 SMA Negeri 1 Sungai Tabuk yang berjumlah sebanyak 26 peserta didik. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes dan non tes. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yaitu hasil belajar kognitif peserta
didik menggunakan instrumen berupa pre-test dan post-test, sedangkan teknik pengumpulan data non tes yaitu
lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Adapun teknik analisis data model mental yang
digunakan yaitu teknink analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Melalui model
pembelajaran Problem Posing, peserta didik mengalami perubahan model mental, artinya penerapan pembelajaran
Problem Posing dapat melatih daya nalar peserta didik dalam memahami materi sehingga peserta didik tidak
mengalami miskonsepsi yang berkelanjutan, (2) terdapat peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X
IPA 1 dengan nilai rata-rata pre-test 28,83% dan nilai rata-rata post-test 79,75 % setelah diterapkan model
pembelajaran Problem Posing.
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Abstract

This research was conducted to apply the Problem Posing learning model integrated with chemical representations to analyze
the improvement of mental models and student learning outcomes in the material of basic chemical laws. This study aims to find
out (1) how students' mental models are applied after applying the Problem Posing learning model integrated with chemical
representations in basic chemical law material (2) how to improve students' cognitive learning outcomes through the Problem
Posing model. The method in this study used classroom action research (CAR) carried out in cycles. The research subjects were
students of class X IPA 1 SMA Negeri 1 Sungai Tabuk, totaling 26 students. The research instrument used was a test and non-
test. The data collection technique used tests, namely the cognitive learning outcomes of students using instruments in the form
of pre-test and post-test, while non-test data collection techniques, namely observation sheets of teacher activities and student
activities. The mental model data analysis technique used is descriptive qualitative analysis technique. The results of the study
show that (1) Through the Problem Posing learning model, students experience changes in mental models, meaning that the
application of Problem Posing learning can train students' reasoning power in understanding the material so that students do
not experience continuous misconceptions, (2) there is an increase in learning outcomes cognitive class X IPA 1 students with
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an average pre-test score of 28.83% and an average post-test score of 79.75% after applying the Problem Posing learning

model.
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1. Pendahuluan

Mata pelajaran kimia termasuk salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh kebanyakan
peserta didik [1]. Hal ini dikarenakan mata
pelajaran kimia berisi konsep yang abstrak dan
berjenjang serta berkembang dari sederhana
hingga mencapai yang kompleks [2]. Selain itu,
peserta didik juga sering mengalami kesulitan
dalam memahami kimia pada level partikular atau
submikroskopik  [3]. Implementasi  konsep
representasi memerlukan pendekatan Kkhusus
dalam memahami kimia karena peserta didik
mengalami kesulitan pada level particular [4].
Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut
penelitian ini dilakukan agar dapat menempatkan
struktur dan model mental peserta didik terutama
dalam kemampuan hasil belajar kognitif peserta
didik pada mata pelajaran kimia [5].

Model mental merupakan visualisasi
pemahaman peserta didik terhadap suatu fenomena
[6]. Model mental terdapat dalam representasi
internal  peserta didik melalui ide dan
pemikirannya terhadap suatu masalah. Model
mental peserta didik sangat dipengaruhi oleh
preconceptions  (pengetahuan awal) mereka
sehingga peserta didik perlu bertransformasi
secara kognitif agar memiliki pemahaman yang
ilmiah. Analisis model mental ini baik digunakan
karena dapat menganalisis pemahaman peserta
didik secara mendalam dengan konsep representasi
[7]. Artinya, perbaikan model mental merupakan
suatu pembaharuan agar peserta didik bisa
memiliki kemampuan interpretasi terhadap suatu
fenomena [8]. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi model mental peserta didik
dilakukan dengan cara melihat hasil penyelesaian
masalah pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

2. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri

1 Sungai Tabuk yang berjumlah 26 orang.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus agar
dapat melihat peningkatan model mental peserta
didik setelah diberikan tindakan. Setiap siklus
dilakukan dalam dua kali pertemuan tatap muka
dengan 3 jam pembelajaran (3 x 45 menit) pada
setiap pertemuan. Penelitian ini mengacu pada
tahapan siklus yang diungkapkan oleh [9] bahwa
terdapat 4 tahapan dalam setiap siklus diantaranya
(1) menyusun  perencanaan  pembelajaran
(planning); (2) melaksanaan tindakan dikelas
(action); (3) melakukan pengamatan (observing)
yaitu kegiatan pengumpulan data; (4) refleksi
(reflecting). Berikut gambar tahapan tersebut:

| Perencanaan | \—Q

| | Pelaksanaan |

| Refleksi | | SIKLUSI

@ | Pengamatan | <:J
| Perencanaan | \—Q

| | SIKLUS II | | Pelaksanaan |

| Refleksi

T ]

Gambar 1 Tahapan siklus PTK

Teknik analisis data model mental dan hasil
belajar kognitif peserta didik dilakukan secara
kualitiatif ~ dan  kuantitatif ~ yaitu  dengan
mendeskripsikan peningkatan model mental
peserta didik setelah diterapkan tindakan kelas
serta melihat hasil belajar kognitif peserta didik
melalui nilai pre-test dan post test.

3. Hasil dan Pembahasan

Model mental merupakan pemahaman yang
dimiliki peserta didik terhadap pengetahuan
kognitif untuk menyelesaikan suatu persoalan.
Model mental dapat dilihat melalui hasil jawaban
peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang diberikan yang kemudian dianalisis
menggunakan perbandingan terminologi sains.
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Dalam penelitian ini, analisis model mental peserta
didik dilakukan secara analisis kualitatif. Artinya,
model mental peserta didik dideskripsikan dengan
melihat hasil jawaban penyelesaian masalah
peserta didik melalui perbandingan terminologi
sains. Hasil penyelesaian masalah dari peserta
didik tersebut diamati apakah jawaban dari peserta
didik tersebut sudah benar sesuai teori atau benar
tidak sesuai teori. Hasil inilah yang kemudian
dijadikan bahan pertimbangan untuk menganalisis
model mental peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Berikut gambar
hasil model mental peserta didik pada siklus I dan
siklus 11:

Siklus |
Pertemuan Pertama

Siklus 1l
Pertemuan Pertama

Kelompok 3
L |
on TV

LEPD Latihan

Pertemuan Kedua

Gambar 2. Hasil penyelesaian masalah peserta
didik siklus I dan siklus II

Gambar di atas merupakan hasil
penyelesaian masalah peserta didik terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada siklus |
dan siklus Il. Gambaran model mental di atas
dinilai unik sehingga dilakukan interpretasi
terhadap model mental peserta didik. Interpretasi
ini dilakukan dengan membandingkan terminologi
sains dengan model mental peserta didik. Analisis
model mental dilakukan dengan melihat hasil
penyelesaian masalah peserta didik pada LKDP.
Berdasarkan Gambar 1 di atas hasil penyelesaian
masalah pada LKPD menunjukkan adanya
perubahan model mental peserta didik pada siklus
| dan I1. Hasil penyelesaian masalah peserta didik
yang semula dinilai rendah menjadi menjadi sangat
baik setelah dilakukan tindakan yang berulang
melalui model pebelejaran Problem Posing.
Artinya, hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan model mental peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran Problem
Posing melalui LKPD yang diberikan.

Hasil belajar kognitif peserta didik dalam
penelitian ini  dianalisis secara kuantitatif
berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Sebelum
dilakukan tindakan pembelajaran, peserta didik
diberikan latihan berupa soal pilihan ganda. Hasil
nilai rata-rata peserta didik pada saat dilakukan
tindakan pre-test menunjukkan di bawah rata-rata.
Semua siswa mendapatkan nilai di bawah dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah
tersebut yaitu minimal 67. Hasil ini menunjukkan
bahwa perlu adanya tindakan model pembelajaran
agar dapat mengatasi masalah ini. Adapun hasil
belajar kognitif peserta didik dapat dilihat pada
gambar berikut:
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Gambar 3. Hasil belajar kognitif peserta didik
melalui post-test dan pre-test

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar kognitif peserta
didik setelah dilakukan tindakan penerapan model
pembelajaran Problem Posing. Hasil belajar
kognitif ini  mengalami  peningkatan yang
signifikan dari rata-rata nilai pre-test 28.3%
menjadi 79.75% nilai post-test. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem
Posing efektif diterapkan pada kelas yang
mengalami kesulitan belajar kimia. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [10]
model pembelajaran Problem Posing dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik

Ucapan Terima Kasih

dalam pembelajaran kimia. Selain itu, [11] dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa materi
termokimia termasuk materi yang sulit bagi peserta
didik.  Namun, setelah diterapkannya model
pembelajaran Problem Posing, hasil belajar
peserta didik menjadi meningkat dari siklus |
sebesar 53.58% menjadi 85.72% pada siklus I1.

4. Kesimpulan

Melalui penerapan model pembelajaran
Problem Posing, peserta didik mengalami
perubahan model mental, artinya penerapan
pembelajaran yang dilakukan menggunakan model
pembelajaran Problem Posing dapat melatih daya
nalar peserta didik dalam memahami materi
sehingga peserta didik tidak mengalami
miskonsepsi yang berkelanjutan. Selain itu, hasil
belajar kognitif peserta didik meningkat setelah
diterapkannya model pembelajaran Problem
Posing melalui post-test dan pre-test dari 28.83%
pada siklus I menjadi 79.75% pada siklus II.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran Problem Posing efektif
digunakan untuk memperbaiki permasalahan yang
ada di kelas.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak pihak yang sudah terlibat dalam jalannya penenlitian ini,
sehingga hasil penelitian dapat dipublikasi sebagai artikel yang dapat menambah kontribusi bagi
pengetahuan di bidang pendidikan dan menjadi insprirasi penelitian lebih lanjut di bidang yang relevan
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